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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian data analisis yang dilakukan oleh penulis, maka 

dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perspektif keuangan 

Hasil analisis penelitian ini mengenai penilain kinerja Toko My Mebel 

dengan pendekatan Balanced Scorecard pada perspektif keuangan 

menggunakan rasio pertumbuhan pendapatan menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan kurang baik dengan adanya penurunan pendapatan 

menunjukan kinerja perusahaan kurang baik dalam menjalankan 

operasinya. 

2. Perspektif pelanggan 

Hasil analisis penelitian ini mengenai penilaian kinerja Toko My Mebel 

dengan pendekatan Balanced Scorecard pada perspektif pelanggan 

menggunakan kuesioner kepuasan pelanggan rata-rata menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan memuaskan atau dengan kata lain kinerjanya 

baik. 

3. Perspektif proses bisnis internal 

Hasil analisis penelitian ini mengenai penilaian kinerja Toko My Mebel 

dengan pendekatan Balanced Scorecard pada perspektif proses bisnis 

internal rata-rata menunjukkan bahwa kinerja perusahaan memuaskan 

atau dengan kata lain kinerjanya baik. 

4. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

Hasil analisis penelitian ini mengenai penilaian kinerja Toko My Mebel 

dengan pendekatan Balanced Scorecard pada perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran rata-rata menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

memuaskan atau dengan kata lain kinerjanya baik.
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5.2 Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penulis akan 

mengemukakan saran-saran untuk perusahaan maupun penelitian selanjutnya : 

1. Penelitian masih menggunakan data yang terbatas dimana hanya 

menggunakan data laporan keuangan laba rugi dalam periode 3 tahun, 

sehingga untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan 

data yang lebih lengkap seperti menggunakan laporan keuangan Neraca, 

Laporan Perubahan Modal, atau Laporan Arus Kas yang dibutuhkan 

dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan. 

2. Manajemen hendaknya memperhatikan perspektif keuangan. pada 

penelitian ini, rasio yang dinilai tahun 2020-2022 hanya dari segi 

pertumbuhan pendapatan saja dikarenakan aktual perusahaan ada 

mengalami kerugian di tahun tersebut sehingga tidak mendukung penulis 

dalam menghitung rasio keuangan lainnya seperti rasio profitabilitas 

sebagai rasio dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba. 

3. Manajemen hendaknya memperhatikan aspek non keuangan juga, 

sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan seperti 

dalam perspektif pelanggan terus ditingkatkan mutu pelayanannya dan 

perspektif proses bisnis internal serta perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran terus ditingkatkan kinerjanya sehingga keseimbangan 

kinerja perusahaan mampu bertahan sampai kedepannya. 
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